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« Mendukung Asta Cita melalui 13 Program Akselerasi Menteri
Imigrasi dan pemasyarakatan
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+ Rentang kendali mulai dari Presiden, Menteri, Dirjen, Direktur, -
Kakanwil dan Ka. UPT dapat melakukan pembinaan dan 2 e ===
pengendalian kepada seluruh pegawai dalam satu komando. E-.-_ e 7y :

13 AKSELERASI PROGRAM MENTERI IMIPAS o e SR

+ Berantas peredaran Narkoba, Handphone [(HP) dan Pungli di
dalam Lapas dan Rutan.

+ Ketahanan pangan Lapas dan Rutan dapat dioptimalkan lahan:
lahan kosong vang tersedia.

+» Pendayagunaan Warga binaan dengan program UMKM,
Kakanwil dan Ka.UPT dapat memnyiapkan UMKM unggulan dalam
rangka Hari Bhakti Pemasyarakatan.

+ Ka. UPT menjalin kerjasama dengan pihak ketiga dalam
mempromosikan hasil karya warga binaan kepada para
pengusaha o e

dan Rutan dengan bekerja sama kepada Bank BRI dan Pihak ke-3

*PLECIMURIANEWS, Kudus* - Rutan Kudus mengikuti zoom meeting yang
dipimpin oleh Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Mashudi selaku Direktur
Jenderal Pemasyarakatan memulai Zoom Meeting pada Senin, (17/02). Dalam
kegiatan Zoom Kali ini, Dirjenpas memberikan arahan akan pentingnya
implementasi program dari Presiden Prabowo yakni Program Astacita dan 13



Program Akselerasi Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan, sebagai upaya
pembenahan dan peningkatan layanan pemasyarakatan di seluruh Indonesia.

Zoom kali ini merupakan bagian dari upaya Kementerian Imipas untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan pemasyarakatan, serta memastikan bahwa
seluruh jajaran pemasyarakatan menjalankan tugas dan fungsinya secara
optimal.

Fokus dasar utama dalam pengarahan ini yaitu Program Asta Cita Presiden
bertujuan untuk mewujudkan sistem pemasyarakatan yang lebih profesional,
transparan, dan berorientasi pada rehabilitasi warga binaan.

Kemudian dari pada itu, 13 Program Akselerasi yang dicanangkan oleh Menteri
Imigrasi dan Pemasyarakatan menjadi panduan dalam mempercepat reformasi
birokrasi, serta meningkatkan kualitas layanan bagi masyarakat dan warga
binaan.

Dalam sesi pengarahan ini, Dirjen Pemasyarakatan menekankan pentingnya
pembinaan kemandirian bagi warga binaan melalui program Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM).

"Kami ingin memastikan Warga Binaan memiliki sarana yang mendukung
produktivitas mereka serta berupaya menciptakan ekosistem bisnis yang modern
dan berintegritas," katanya.

Peserta pengarahan diminta untuk menyiapkan produk unggulan yang dapat
dipasarkan secara luas, baik melalui kerja sama dengan pihak ketiga maupun
melalui platform digital.

Upaya ini diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi warga binaan
sekaligus meningkatkan citra positif dalam pemasyarakatan.

Rutan Kudus berkomitmen untuk menjalankan seluruh arahan yang telah
disampaikan oleh Dirjen Pemasyarakatan dengan penuh tanggung jawab.



